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ABSTRACT

Usage of Media Information Utility
By Islamic Instructor in Melawi

Subakir

District .Thesis. Master of Public Administration, The Open University,
Pontianak UPBJJ Sintang Class

Subakir508@gmail.com

Keywords: Media information and Islamic Instructor of Religious Ministry
of Melawi District

This research was aimed to find out to determine aind analyze: (1) The
usage of information media utility by the Islamic ‘Instructor in Melawi
District, (2) the factors that influence the effectiveness of the information
media utility by utility by the Islamic Instructor.in Melawi District.

This research was a qualitative study: The subjects were informants in
the Ministry of Religious Affairs of Melawi namely : (1) the Head Office of
the Religious Ministry of Melawi. District, (2) The Head of Pilgrimage and
Community Guidance Office of Religious Ministry of Melawi District, and
(3) The instructor of Islamic. Religious of the Religious Ministry of Melawi
District. Data collection tecliniques used were interviews and documentation.
An interview technique~was performed to obtain infermation from the
research’s subjects. Doecumentation technique was conducted to collect data
from records or reportsrelating to the Islamic Instructor in Melawi District.
Data collection ‘ procedures were field observations, interviews and
documentation, Observation was carried out to observe the objects directly.
Interviews were used to collect primary data through interview guides.
Documentation was conducted to obtain secondary data from records or
reports, available in the of Religious Affairs Office of Melawi District. The
method used to analyze the data was qualitative method. The steps of data
analyzing were are the retrievals data from the observation, interviews and
documentation then classified according to the scope of the study. The data
was given an explanation in the form of analysis with a description
(presentation and interpretation of the data in the narrative form).

The results indicated that the Islamic Instructor of Religious Ministry
of Melawi District was not optimal characterized by ineffective and limited
information media utility as the development of globalization and the
information era. The factors affecting the performance Islamic Instructor of
Religious Ministry of Melawi District included: (a) inadequate human
resource, (b) the hard geographical conditions to reach the location and local
culture, (c) Incomplete facilities and infrastructure, (d) Limited budgets, and
(e) The less aware community of the importance of religious counseling.
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ABSTRAK

Penggunaan Media Informasi
Oleh Penyuluh Agama Islam
Di Kabupaten Melawi

Subakir
subakir508@gmail.com
Universitas Terbuka

Kata Kunci: Media informasi dan Penyuluh Agama Islam Kantor
Kementerian Agama Islam Kabupaten Melawi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang:
(1) Penggunaan media informasi oleh penyuluh agama Islam di Kabupaten
Melawi, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media informasi
oleh penyuluh agama Islam di Kabupaten Melawi.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
informan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Melawi yaitu: (1)
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaien'Melawi, (2) Kasi Haji dan
Bimas Islam Kantor Kementerian Agama, Kabupaen Melawi, dan (3)
Penyuluh Agama Islam Kanter Keménterian Agama Kabupaten Melawi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan studi
dokumentasi. Teknik Wawantara ~digunakan untuk mendapatkan
keterangan dari para subjek (penelitian. Teknik dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data {ari catatan-catatan atau laporan-laporan yang
berhubungan dengan penyululian agama Islam di Kabupaten Melawi.
Prosedur pengumpulan.data ‘melalui langkah-langkah observasi lapangan,
wawancara dan dokiimentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati objek
secara langsung. Wawarncara digunakan untuk mengumpulkan data primer
melalui pedoman wawancara. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan
data sekunder dari catatan-catatan atau laperan yang ada di Kantor
Kementerian \Agama Kabupaten Melawi. Metode yang digunakan untuk
menganalisis ‘data adalah metode kualitatif. Langkah-langkahnya adalah
data yang telah diambil dan dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi kemudian diklasifikasikan sesuai dengan ruang lingkup
penelitian. Setelah itu data diberi penjelasan dalam bentuk analisis dengan
memberikan deskripsi (pemaparan dan penafsiran data dalam bentuk
narasi).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Para Penyuluh Agama Islam
di Kementerian Agama Kabupaten Melawi belum optimal yang ditandai
dengan penggunaan media informasi yang belum optimal dan memadai
seiring dengan perkembangan era globalisasi dan era informasi. Faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan media informasi pada Penyuluh
Agama Islam di Kabupaten Me¢lawi dalam melaksanakan tugas antara lain:
(2) Sumber Daya Manusia yang belum memadai, (b) Kondisi geografis yang
sulit dijangkau dan budaya setempat, (¢) Sarana dan prasarana yang kurang
lengkap dan (d) Angaran dana yang minim.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Media Informasi

Perkembangan komunikasi massa mengalami kemajuan sangat pesat.
Kemajuan teknologi tersebut telah mengantarkan umat manusia semakin
mudah untuk berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Jarak yang selama
ini terasa amat jauh, sekarang sudah terasa dekat sekali.\Bérbagai informasi
dan peristiwa yang terjadi dibelahan dunia dengan secara cepat dapat diketahui
oleh manusia pada benua yang lain. Era globdlisasi’yang ditandai oleh semakin
majunya teknologi komunikasi juga disébutdengan era media informasi.

Di samping jarak yang semalkin dekat, masyarakat juga semakin banyak
mendapatkan pilihan sarand untuk menyerap informasi. Bila pada awalnya
masyarakat hanya mendapatkan informasi dari media cetak seperti surat kabar
dan majalah, sekarang sarana tersebut semakin banyak dengan munculnya
media elektronik, baik audio seperti radio maupun visual seperti televisi.
Bahkarikomputer telah menjadi media yang cukup ampuh dengan munculnya
jaringan internet. Cangara (1998) menyatakan bahwa:

Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar psikologi
memandang bahwa dalam komunikasi antar manusia, maka media yang
paling dominan dalam berkomunikasi adalah panca indera manusia
seperti mata dan telinga. Pesan-pesan yang diterima panca indera
selanjutnya diproses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan

menetukan sikapnya terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam
tindakan (hal. 131).

10
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Menurut situs Wikipedia, Informasi adalah pengetahuan yang
didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Secara Etimologi,
informasi berasal dari bahasa Perancis kuno “informacio” (tahun 1387) yang
diambil dari bahasa Latin informationem yang berarti “garis besar, konsep,
ide”. Informasi merupakan kata benda dari informare yang berarti aktivitas
dalam “pengetahuan yang dikomunikasikan”.
Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah di olah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang meénerimanya. Amir
(1999) mengungkapkan bahwa:
Sejarah peradaban manusia sejauh /ini “dapat dibagi dalam tiga
gelombang, Gelombang pertama ditandai” oleh penemuan pertanian,
gelombang kedua ditandai oleh reyolusi industri. Sedangkan gelombang
ketiga yang Kini sedang memunculkan diri terutama ditandai oleh
revolusi ilmu pengetahuan darm)teknologi dalam era teknoligi tinggi.
Berbagai ahli mencoba, meénggambarkan peradaban baru ini dengan
berbagai istilah atau konsep seperti era angkasa, era elektronik dan era
informasi (hal. 3).

Salah satu cara menguKur kebutuhan informasi dengan menanyakan langsung

kepada responden tentang kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan, serta media

yang dipandang paling baik untuk memenuhi kebutuhannya itu.

Jadi informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang esensial untuk
mencapai tujuan. Melalui informasi, manusia dapat mengetahui peristiwa yang
terjadi  disekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus
memahami kedudukan serta perannya dalam masyarakat.

a. Konsep komunikasi

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan

manusia lainnya. Setiap individu pasti ingin mengetahui lingkungan
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sekitarnya, bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa
ingin tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi.

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis yang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang
atau lebih.

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Lasswell (1998:17) bahwa “Cara
yang tepat menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, kepada siapa
dan apa pengaruhnya”. Shannon dan Weaver (1949:26) menyatakan
“komunikasi adalah bentuk interaksi manusid” yang saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lainnya, sengdja ‘atau tidak disengaja. Tidak terbatas
pada bentuk komunikasi menggtnakan bahasa verbal, tetapi juga dalam
ekspresi muka, lukisan, seni-dan teknologi”.

Dilihat dari segi, bentuknya, komunikasi dibagi kepada komunikasi
persona, komunikasi keélompok, komunikasi massa dan komunikasi medio.
Komunikasi‘pérsona terdiri dari intra persona dan interpersona. Komunikasi
kelompek / misalnya ceramah, diskusi, seminar, dan lain-lain dimana
komunikasi berlangsung dalam suatu forurnv pertemuan. Komunikasi media
adalah komunikasi dengan menggunakan media alat seperti telephon, surat,
pamflet, poster, spanduk. Sementara komunikasi massa adalah komunikasi
dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa atau orang banyak.
Media yang digunakan terdiri dari Pers, radio, televisi, film, dan komputer

yang menjadi saluran internet.
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Dari beberapa pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, maka
jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi, jika ada seseorang
menyampaikan pesan informasi kepada orang lain dengan tujuan tertentu,
artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber,
pesan informasi dan media.

b. Macam-macam Media Informasi

Dalam praktik sehari-hari, komunikasi massa atau komunikasi bermedia
juga disebut dengan media cetak dan media elektronik. Disebut dengan media
cetak karena media yang digunakan adalah barang\cetakan seperti surat kabar
dan majalah. Media elektronik mempergunaKan alat-alat yang bersiaft elektro
seperti televisi, radio, dan komputer,/Bahkan media elektronik pun dibagi
kepada elektronik visual (mengutarfiakan gambar) seperti televisi dan audio
(hanya mendengarkan suara) seperti radio.
1. Media Cetak

Dalam mefaksanakan penyuluhan agama, tidak cukup hanya
dilaksanakarnsecara langsung dengan ceramah, khutbah, tabligh dan lain-lain,
akan tetapl-diperlukan pula sarana lainnya, baik media cetak maupun media
elektronika. Menurut Romly (2003:51-52) “Media cetak adalah media yang
dihasilkan dari produk mesin percetakan baik berupa buku, majalah, surat
kabar, selebaran, folder, brosur, booklet, dan lain-lain”. Yang isi dan materinya
tentang agama, baik uraian-uraiannya dengan dalil-dalil agama maupun
bertema agama atau berupa bahasan dengan tinjauan kacamata agama. Karena

agama tidak semata-mata ibadah dalam arti yang sempit, tetapi rangkaian
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ibadah kemasyarakatan dengan jangkauan yang luas dengan berbagai segi
kehidupan

Penyajian melalui media cetak ini perlu ditampilkan secara menarik
baik isi maupun format serta disain, sehingga mendorong minat baca dan rasa
ingin tahu. Kupasannya harus segar dan objektif, analisanya harus tajam
ditinjau dari berbagai sudut ilmu dan ditunjang dengan berbagai pengalaman
lapangan dan penelitian, sehingga seseorang merasa perlu membacanya dan
timbul suatu kepuasan tersendiri di hati setiap pembacanya.

Di samping materi dan penyajiannya, peflu pula diperhatikan hasil
produksinya agar bisa terjangkau oleh sasafnrya, yaitu pemuda dan remaja
dari segala lapisan, dengan berbagai téraf pemikiran dan kemampuan sosial
ekonominya. Dalam proses penyajian media cetak ini, alangkah baiknya diikut
sertakan pemuda dan remaja supaya dapat terlibat langsung, sehingga dapat
menyajikan materi yang lebili cocok bagi teman-temannya.

Menurut ‘Efendi” (1981:46), “Komunikasi massa adalah komunikasi
melalui media massa modemn meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi
luas, siaran‘radio, dan televisi yang ditujukan kepada umum dan film yang
dipertunjukan digedung-gedung bioskop”. Wright (1989, dalam Moss dan
Tubbs (1996:76) berpendapat bahwa “Dalam komunikasi massa khalayak
relatif besar, heterogen dan anonim bagi sumber”.

Media massa modern lahir akibat adanya kemajuan teknologi dan
informasi, sehingga arus informasi meluas ke seluruh dunia. Peristiwa disuatu

negara akan segera mempengaruhi perkembangan masyarakat di negara lain.
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Dengan kata lain, menurut istilah John Naisbitt dan patricia Aburdene (1992,
dalam Kuswandi 1996:38) menyatakan “Dunia kita menjadi “global village”
sehingga peran media massa sangat penting dalam pembangunan nasional
yakni sebagai agen pembaharu (Agent of sosial change) dalam hal membantu
mempercepat proses peralihan masyarakat yang tradisional menjadi
masyarakat modern”. Amir (1999) mengemukakan bahwa:
Dilihat dari bentuknya, komunikasi dibagi kepada 4 (empat), yakni: (1)
Komunikasi persona, (2) komunikasi kelompok, (3) komunikasi massa,
dan (4) komunikasi medio. Komunikasi persona terdiki’ dari intra persona
dan interpersona. Komunikasi kelompok misalnya Ceramah, diskusi,
seminar, dan lain-lain di mana komunikasi\berlangsung dalam suatu
forum pertemuan. Komunikasi media <adalali komunikasi dengan
menggunakan medio alat seperti telepor, surdt, pamflet, poster, spanduk.
Sementara Komunikasi Massa adalah komunikasi dengan menggunakan
media yang ditujukan kepada méssavatau orang banyak. Media yang
digunakan terdiri dari pers, radio, ‘televisi, film, dan komputer yang
menjadi saluran internet (hal. 25),
Didalam sistem sosial fungsi komunikasi massa dapat berupa:

1) Inforinasi, yaitu pengumpulan, penyimpanan, permnrosesan, penyebaran
berita berupa‘(data, gambar,fakta, pesan, opini, dan komentar yang
dibutuhkan" agar orang dapat mengerti dan berinteraksi secara jelas
terhiadap kondisi lingkungan.

2) Sosialisasi, yaitu penyediaan sumber pengetahuan yang memungkinkan
orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang
menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya.

3) Motivasi, artinya menjelaskan tujuan terhadap setiap masyarakat jangka

pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya
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dan keinginannya dan mendorong kegiatan individu dan kelompok
berdasarkan tujuan bersama yang akan di kejar.

4) Perdebatan dan diskusi artinya menyediakan dan saling menukar fakta
yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau penyelesaian
perdebatan pendapat mengenai masalah publik.

5) Pendidikan, artinya pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan
keterampilan serta kemahiran yang diperlukany pada  semua bidang
kehidupan.

6) Memajukan kebudayaan, artinya penyebaran Hasil kebudayaan mendorong
kereatifitas dan estetika individu atau kelompok.

7) Hiburan, artinya media masSa -dijadikan rekreasi dan kesenangan
kelompok atau individut

8) Integrasi, artinyay media massa dapat menyediakan kesempatan
memperoleh, bérbagai pesan yang diperlukan agar individu atau kelompok
saling kenal dan mengerti kondisi, menghargai keinginaan orang lain.

2. Radio

Media komunikasi lain yang dapat dipergunakan untuk media dakwah
antara lain radio. Media ini sangat ampuh untuk keperluan dakwah karena
jangkaunnya sangat luas dan jauh. Oleh karena itu, pemanfaatannya agar
digunakan seoptimal mungkin dengan menyajikan berbagai materi bervariasi,
baik dalam bentuk uraian secara lisan semata maupun diberikan variasi

ilustrasi kegiatan serta gambar yang diperlukan. Menurut Romly (2003:52-53)
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penampilannya dapat pula dilakukan dalam bentuk lain, “ Seperti seni budaya
yang bermacam ragam, seperti : film, sandiwara, fragmen, kesenian, musik
berorientasi dakwah, disamping pengajian (Al-Qur’an) dan pembahasan materi
agama dengan kupasan yang populer”.

Radio mulai dikembangkan oleh Marconi yang mendemonstrasikan
pada The New Time, tahun 1901. Radio sendiri digunakan dengan baik
disekitar tahun 1920 dan sekarang telah menjadi instrumen sosial yang unik.
Kalau media pers sebagai alat komunikasi yang berbentuk detnbaran-lembaran
tercetak dan terbit teratur, atau masuk pada jenis media yang berbentuk tulisan
(the printed writing), maka radio sebagai alat' komunikasi massa mempunyai
bentuk tersendiri.

Radio sebagai media elekironik, dimasukkan kepada komunikasi
massa, karena ada berita yang, disiarkan secara luas dan dapat di dengar oleh
orang banyak, sekarang radic masih tetap memainkan perannya sebagai media
massa, meskipun ‘t€levisi dan surat kabar atau majalah mengalami kemajuan
pesat, baik kualitas maupun kuantitasnya. Jadi radio mempunyai kelebihan
tersendiri, “sebab seorang dapat mengikuti sambil tetap melakukan
pekerjaaanya.

Mc Andrew dan Depari (1998:43) mengungkapkan bahwa “dengan
adanya kekuatan yang dimiliki oleh radio siaran tersebut, maka terbukti bahwa
radio saat ini mencakup pendengar yang lebih banyak dan menjangkau jarak

yang lebih luas bila dibandingkan dengan media-media lainnya”.
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Namun demikian, menurut Muthe (1996:32) “ada beberapa tantangan
yang dihadapi media radio sehingga dapat digunakan dalam komunikasi
pembangunan antara lain: informasi yang berorientasi kota dengan alasan
pengadaan biaya yang mengandalkan iklan yang produknya ada diperkotaan
dan pengemasan informasi yang sarat pesan sehingga mengabaikan minat
sebagian besar pendengar untuk mendengar hiburan dan informasi”.

Para ahli komunikasi memberi julukan kekuasaan kelima kepada radio
karena dibuktikan oleh sejarah yakni ketika menjelangy serhasa, dan sesudah
perang dunia II, tatkala Jerman, Italia dan Jepang_di satupihak, terlibat dalam
perang radio dengan Inggris, Amerika dan Rusia, serta negara-negara lainnya
di lain pihak.

Sampai sekarang pun, jika“térjadi perebutan kekuasaan di sebuah
Negara diantara sekian banyak media massa, yang pertama-tama diincar
adalah stasiun radio siaran/ Mengapa radio dijuluki kekuasaan kelima? Ada
tiga faktor yang meadukung yaitu:

1) Siaranradiovbersifat langsung

Bahwa suatu pesan yang akan disiarkan dapat dilakukan tanpa proses
yang rumit. Penyampaian pesan propaganda lebih efektif dan efisien melalui
radio karena langsung tertuju kerumah-rumah, dan langsung pula dapat
disampaikan melalui mikrofon.

2) Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan
Bagi radio tidak ada jarak waktu, begitu suatu pesan diucapkan oleh

seorang penyiar atau orator, pada saat itu juga dapat diterima oleh khalayak.
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Bagi radio tiada pula jarak ruang, bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju,
radio dapat mencapainya, gunung, lembah, padang pasir, ataupun samudra
tidak menjadi rintangan. Suatu pesan yang disiarkan dari suatu tempat di suatu
negara, dapat sampai seketika di tempat lain, negara lain dan benua lain.
3) Siaran radio memiliki daya tarik

Sebelum pesawat televisi muncul sebagai pelengkap rumah tangga
sekitar tahun lima puluh, pada waktu hanya terdapat dua jenis media massa,
surat kabar atau majalah dan radio.
3. Televisi

Media televisi menjadi menarik karéna_selain penyajiannya dengan
berbagai variasi, juga agar personal yang tampil mempunyai bobot baik dilihat
dari segi keahliannya maupun penamipilannya. Sehingga orang tertarik melihat
televisi. Dengan demikian, rhateri yang dibawakan dapat diterima dengan baik,
dan si pendengar atau-penoriton televisi dapat tertarik dan berusaha berbuat
baik sesuai dengandanjuran dan pesan-pesan dari media dakwah tersebut.

Televisi\sebagai media massa baru lahir pada tahun 1946, ketika
khalayak _dapat menonton siaran rapat Dewan Kemanan PBB di New York.
Dewasa ini, setiap negara telah mempunyai pemancar televisi. Bahkan melalui
parabola sebagai sambungan satelit, pemirsa dapat menikmati siaran dari luar
negaranya seperti terjadi di Indonesia. Dengan demikian arus berita dan
informasi lewat televisi semakin beragam.

Televisi selain menyajikan aspek hiburan, juga menyiarkan berita, yang

ada diantaranya bersifat sosial kontrol. Karena itu, televisi sebagai media
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massa telah menjadi salah satu kebutuhan masyarakat dirumah tangga masing-
masing.

Siaran televisi sebenarnya lebih lengkap daripada radio, sebab radio
bersifat auditif yang hanya untuk didengarkan. Televisi bersifat audio visual
selain untuk didengarkan, juga untuk dilihat. Meskipun demikian, sampai
sekarang televisi belum pernah diberi julukan "kekuasaan keenam" (the sixth
estate).

Media televisi sebagai salah satu alat komunikasi \manusia jarak jauh
yang merupakan media elektronik bersama dengan radip dan film yang mampu
menyampaikan pesannya secara langsung dengan” bantuan teknologi tinggi
listrik. Dengan kekuatan televisi dan globalisasi yang semakin menawarkan
keseragaman gaya hidup diselurul-planet bumi, maka timbul pula fenomena
budaya tandingan.

Kuswandi (1996:65) mengungkapkan bahwa “Televisi dengan mudah
menyebabkan penefitgn kosmopolit, sehingga mempunyai konsep freedom of
information_dan ‘bahkan media televisi sanggup menjauhkan manusia dari
kenyataan hidup sehari-hari”. Acara televisi pada umumnya mempengaruhi
sikap, pandangan, persepsi dan perasaan para penonton. Lyle (2000, dalam
Efendi, 1981:111), menyampaikan hasil studinya yang sistematis yang
berkaitan dengan pengaruh televisi yang dikatakan tiga azas displacement
effect, antara lain: “Pertama, azas kesamaan fungsional sesuai dengan yang
oleh seorang anak akan dikorbankan. Kegiatan yang memuaskan kebutuhan

yang sama seperti televisi dikorbankan, dengan kata lain apabila suatu
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kebutuhan dipuaskan baik oleh televisi maupun kegiatan lainnya, maka yang
terakhir ini akan diganti oleh televisi. Kedua kegiatan yang diubah, ini
menyatakan bahwa jika tidak memuaskan suatu kebutuhan ia akan dipuaskan
oleh sarana yang lain dan yang ketiga adalah kegiatan yang marjinal.”

Mar’at (2000, dalam Effendi, 1981:87), menyampaikan hasil studinya
yang sistematis yang berkaitan dengan pengaruh televisi yang dikatakan “3
(tiga) azas displacement effect, antara lain; “Pertama, azas kesamaan
fungsional sesuai dengan yang oleh seorang anak akan dikorbankan, dengan
kata lain apabila suatu kebutuhan yang dipuaskanbaik oleh televisi maupun
kegiatan lainnya, maka yang terakhir ini digdnti oleh televisi. Kedua kegiatan
yang diubah, ini menyatakan bahwajika iclevisi tidak memuaskan suatu
kebutuhan ia akan dipuaskan oleh-sarana yang lain dan yang ketiga adalah
kegiatan yang marjinal”.
4. Film

Penampilandain 'yang sangat menarik ialah film yang pembuatannya
memeriukan‘dana’dan waktu yang memadai. Pembuatannya supaya dilakukan
oleh para -ahli dibidangnya. Karena hasilnya untuk masyarakat, maka
perencanaannya harus disusun secara matang dengan menikut sertakan para
ulama agar tidak terjadi hal-hal yang berkesan negatif. Dalam pembuatan film
diperlukan kesadaran dan ketekunan, karena tidak gampang mencari produsen
yang mau melaksanakan dakwah dengan media ini. Untuk itu pendekatan dan

motivasi perlu dilaksanakan dengan baik.
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Film dimasukkan ke dalam kelompok komunikasi massa. Selain
mengandung aspek hiburan, juga memuat pesan edukatif. Namun aspek sosial
kontrolnya tidak sekuaat pada surat kabar atau majalah serta televisi yang
memang menyiarkan berita berdasarkan fakta terjadi. Fakta dalam film
ditampilkan secara abstrak, dimana tema cerita bertitik tolak dari fenomena
yang terjadi ditengah masyarakat. Bahkan dalam film, serita dibuat secara
inajinatif. Film sebagai alat komunikasi massa baru dimulai pada tahun 1901.

Film yang mempunyai suara baru ditemukan pada‘tshun 1927. Dari
masa ke masa, film mengalami perkembangan, termasuk soal warna yang
semula hitam putih sekarang berwarna. Namiin sekarang ini film tidak populer
disebut komunikasi atau media massakarena media massa lebih berkonotasi
kepada media yang memuat beritd Jyang digarap oleh para reporter atau
wartawan. Film lebih banydk\dipahami sebagai media hiburan semata yang
diputar di bioskop dap-televisi.

5. Internet

Internet.adalah sejenis media massa yang agak baru. Baru dimanfaatkan
di Indonesia pada tahun 1996. Sesorang mempunyai pesawat komputer dapat
menyambungkan dengan jaringan komputer lainnya lewat satelit. Menurut
Amir (1999: 29) perbedaannya dengan media massa lain adalah “bahwa
internet dapat dibuat oleh orang perorang, bukan hanya suatu lembaga yang
bergerak dalam penyiaran informasi. Informasi yang dibuat seseorang dapat

diketahui oleh orang banyak sepanjang ia mempunyai jaringan”. Karena dapat
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diakses oleh publik inilah, maka internet dapat dikategorikan sebagai media
massa.

Demikianlah bentuk atau model komunikasi massa yang ada dewasa ini.
Masing-masing media massa tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan
tersendiri. Namun yang kelihatan sama adalah ciri-ciri dari komunikasi massa
tersebut meliputi:

1) Komunikasi satu arah, dimana semua media massa tadi dilancarkan oleh
sumbernya kepada khalayak ramai tanpa dapat ditespon oleh waktu
bersamaan sebagaimana terjadi pada komunikasi persona. Antara
komunikator dan komunikan tidak dapatdnérasakan reaksi masing-masing.

2) Komunikator pada komunikasi massa‘nielembaga, yakni informasi yang
disiarkan bersumber dari sudatw”institusi atau lembaga, kecuali internet
yang dapat disiarkan orang secara pribadi. Sebagai konsekuansi institusi,
seorang yang memiliki informasi baru dapat menyiarkan setelah
bekerjasama, ‘depgan orang lain dalam lembaga tersebut. Seorang
wartawan, _\yang telah menulis berita belum serta merta dapat
menyiarkannya kepada membacanya tanpa dibantu oleh pekerja lain di
redaksi atau percetakan.

3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum, media massa tidak akan

- menyiarkan informasi yang bersifat khusus seperti pesan yang hanya
diperlukan seseorang atau kelompok tertentu. Informasi yang disiarkan

adalah informasi yang diperlukan orang banyak.
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4) Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan. Artinya dalam
waktu yang bersamaan, masyarakat banyak dapat mengetahui informasi
secara serentak, misalnya siaran televisi.

5) Komunikasi massa heterogen. Media massa tidak dapat menyiarkan
informasi hanya untuk jenis orang tertentu saja. Dengan kata lain pembaca
tidak dapat dibatasi untuk orang tertentu. Tetapi ia memberikan porsi
untuk semua orang tanpa memandang umur, jenis kelamin, bangsa dan
siapa saja yang dapat membaca, mendengar dan menontonnya.

6. Media Visualisasi

Romly (2003:54) mengungkapkan “bahwa media ini merupakan alat
untuk menampilkan sesuatu dalam benfuk gdmbar”. Penampilan yang populer
dalam bentuk pameran, dengan card meémberikan informasi tentang berbagai
perkembangan dan kemajuan\dalam bentuk kegiatan-kegiatan gambar, foto,
lukisan, grafik, maupun gambar tentang teori atau sistem-sistem kegiatan baik
organisasi, dakwdh,pendidikan, penerangan, kebudayaan pembinaan
masyarakat_“danlain-lain. Dengan demikian, peranan visualisasi perlu
diarahkan/untuk keperluan dakwah dalam arti mengajak untuk berbuat baik
dan mencegah hal-hal yang buruk, baik bagi perorangan maupun
bermasyarakat.

Untuk menyajikan visualisasi khususnya dalam bentuk pameran, perlu
adanya perencanaan yang matang tentang apa yang ditampilkan. Dengan
demikian bahan dan data perlu dicari Dan dikupas sedemikian rupa, sehingga

betul-betul menjadi bahan pokok yang menunjang perencanaan tentang apa
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yang ditampilkan. Suatu hal yang sangat penting adalah bagaimana
menampilkan datanya dengan motif dan bentuk yang menarik dan mudah
dilihat/dipahami, sehingga orang terkesan akan apa yang dilihat, yang
mencerminkan bahwa sesuatu kegiatan yang merupakan manifestasi kaimanan
dan ketaqwaan itu menarik, logis dan membawa rasa aman dan bahagia. Daya
tarik ini tidak selalu mudah ditampilkan, oleh karenanya dalam program
visualisasi dalam bentuk pameran harus dilengkapi dengan juru penerang
pameran, yang memberikan penjelasan mengenai arti dari‘yang ditampilkan,
sehingga mereka lebih memahami dan lebih mengenal lagi apa yang menjadi
ide dan gambaran yang divisualkan.

Penampilan  visualisasi dalam ‘“vbentuk pameran ini sudah
memasyarakatkan, akan tetapi masilitétap diperlukan persiapan dengan tenaga
terampil serta biaya yang cukup besar.

7. Media Elektronik-Iiainnya

Menurut Ronily’{2003:54-55), “Media elektronika disini dimaksudkan
alat pengeras'suara, megaphone dan lain-lain yang dipergunakan dalam rangka
dakwahy Untuk keperluan film dipergunakan proyektor”. Alat ini digunakan
dengan listrik, baterai atau aki sesuai keperluan situasi dan tempat, sebab tidak
seluruh tempat terdapat listrik. Oleh karenanya, alat-alat tersebut harus
dipersiapkan untuk berbagai tempat yang keadaannya berlainan.
b. Sarana dan Prasarana

Penyuluh agama Islam adalah bagian unsur didalam organisasi

Kementerian Agama merupakan pegawai PNS dan honorer. Pegawai adalah
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orang-orang yang bekerja didalam organisasi dan untuk melaksanakan
pekerjaannya Sarana dan Prasarana. Penyuluh diperlukan sarana dan prasarana
yang baik dan menunjang pekerjaannya.

Menurut Syamsi (1983:4) ” Sarana dan prasarana kantor merupakan hal
yang mendukung lancarnya kegiatan kantor”. Sarana dan prasarana merupakan
faktor-faktor pendukung para pegawai dalam bekerja.

Dari pendapat diatas, yang termasuk sarana sebagai penunjang tugas
penyuluh untuk bekerja supaya lebih optimal antara lain iifocus, slide, video,
dan recorder.

2. Penyuluh Agama

Istilah Penyuluh Agama mulai disosialisasikan sejak tahun 1985 yaitu
dengan adanya Keputusan Menteri”Agama nomor 791 Tahun 1985 tentang
Honorarium bagi Penyuluh Agama. Istilah Penyuluh Agama dipergunakan
untuk mengganti istilah./Guru Agama Honorer (GAH) yang dipakai
sebelumnya di hihgkangan kedinasan Departemen Agama. Sesuai dengan
Peraturan,_Pemerintah nomor 16 Tahun 1994 tentanglabatan Fungsional
PegawaiNegeri Sipil antara lain dinyatakan, bahwa untuk meningkatkan mutu
profesionalisme dan pembinaan karir pegawai negeri sipil perlu ditetapkan
jabatan fungsional.

Penyuluh agama yang berasal dari PNS sebagaimana yang diatur dalam
keputusan Menkowasbangpan No. 54/KP/MK.WASPAN/9/1999, adalah
Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas tanggung jawab, wewenang dan hak

secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan
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bimbingan atau penyuluban agama Islam dan pembangunan melalui bahasa
agama.yang dimaksud dengan bimbingan dan penyuluhan agama adalah
“segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberikan
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dan
lingkungan hidupnya”.

Jadi penyuluh agama Islam adalah para juru penerang penyampai pesan
bagi masyarakat mengenai prinsip-prinsip dan etika nilai keberagaman yang
baik. Disamping itu penyuluh agama Islam merupakan Wjung tombak dari
Kementerian Agama dalam pelaksanaan tugas membimbing umat Islam dalam
mencapai kehidupan yang bermutu dan sejdhtera’jahir batin. Penyuluh juga
merupakan pembimbing umat beragafna dalam rangka pembinaan mental,
moral, dan ketaqwaam kepada_Tuhan Yang Maha Esa, serta menjabarkan
segala aspek pembangunan.melalui pintu dan bahasa agama.

Sebagaimana yang-diatur dalam keputusan bersama Menteii Agama
dan kepala Baddn'Kepéegawaian Negara Nomor 574 Tahun 1999 dan Nomor
178 Tahun_1999, maka secara tugas bimbingan penyuluh agama mencakup,
yaitu:

1. Mengolah data identifikasi wilayah atau kelompok sasaran;

2. Menyusun Rencana kerja Operasional;

3. Menyusun konsep materi tertulis bimbingan atau pengolahan sebagai
penyaji;

4. Mendiskusikan konsep materi bimbingan/pengolahan sebagai penyaji

Merumuskan materi bimbingan atau penyuluhan;

6. Melaksanakan bimbingan atau penyuluhan melalui tatap muka kepada
kelompok binaan khusus;

7. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluh dalam
bentuk naskah;

8. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluh dalam
bentuk slide;

hd
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9. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluh dalam
bentuk booklet;

10. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluh dalam
rekaman kaset;

11. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluh dalam
rekaman video;

12. Menyusun konsep tertulis materi bimbingan atau penyuluhan melalui

radio;

13. Menyusun instrumen pemantauan pelaksanaan bimbingan atau
penyuluhan;

14. Mengumpulkan instrument evaluasi ahir pelaksanaan bimbingan atau
penyuluhan;

15. Mengumpulkan data pemantauan / evaluasi hasil pelaksanaan
bimbingan atau penyuluhan;

16.Menyusun laporan mingguan pelaksanaan | bimbingan atau
penyuluhan;

17. Melaksanakan konsultasi secara perorangan;

18. Melaksanakan konsultasi secara kelompok;

19. Menyusun laporan hasil konsultasi gerorangan/kelompok;

20. Menyusun konsep juklak/juknis bimbingan atau penyuluhan;

21. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/informasi tentang kajian arah
kebijaksanaan pengembangan bimbingan atau penyuluhan yang
penyempurnaan (hal. 34-35).

Tugas penyuluh tiddk ‘semata-mata melaksanakan penyuluhan agama
dalam arti sempit berupa-pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan
penerangan baik\bérupa bimbingan dan penerangan tentang berbagai program
pembangunan, Ia berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung
jawab, ‘membawa masyarakat kepada kehidupan yang aman dan sejahtera.
Posisi penyuluh agama Islam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan
misi keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh agama Islam juga
sebagai tokoh panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi
masyarakatnya untuk memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang

dihadapi oleh umat Islam. Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, maka tantangan tugas penyuluh agama Islam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41478.pdf

semakin berat, karena dalam kenyataan kehidupan ditataran masyarakat
mengalami perubahan pola hidup yang menonjol.

Penyuluh agama sebagai figur juga berperan sebagai pemimpin
masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan
serta masalah kenegaraan dalam rangka menyukseskan program pemerintah.
Dengan kepemimpinannya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan
penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata saja, akan tetapi
bersama-sama mengamalkan dan melaksanakan apa\/yang dianjurkan.
Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan seharisharti, sehingga masyarakat
dengan penuh kesadaran dan keihklasan dmeéngikuti petunjuk dan ajakan
pemimpinnya.

3. Faktor yang Mempengaruhi_ Peénggunaan Media Informasi oleh
Penyuluh Agama Islam

Keberhasilan dalam, ‘sebuah kegiatan akan banyak ditentukan oleh
langkah-langkah sistematié yang digunakan dalam melaksanakan tersebut.
Tidak terkecuali-dalam pelaksanaaan Penyuluhan Agama Islam. Ragith (2001)
mengungkapkan bahwa:

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan penyuluhan; dalam hal ini
tujuan khusus maupun tujuan umum. Tujuan khusus atau tujuan yang
dapat terukur, dibuktikan, setelah proses penyuluhan selesai. Dengan
fungsi ini dapat diketahui tingkat penguasaan bahan pembelajaran yang
dikuasai oleh peserta penyuluhan. Dengan kata lain dapat diketahui hasil
belajar yang dicapai peserta penyuluhan. Sedang tujuan umum biasanya
bersifat kualitatif dan hasilnya baru tampak beberapa saat seteleh selesai
kegiatan (evaluasi sumatif). Untuk mengetahui keefektifan proses
penyuluhan yang dilakukan penyuluh agama; penilaian ini dimaksudkan
sebagai fungsi feed back bagi penyuluhan berikutnya. Dengan fungsi ini
penyuluh dapat mengetahui berhasil atau tidaknya penyuluhan.
Rendahnya hasil penyuluhan tidak semata-mata disebabkan kemampuan
peserta penyuluhan dalam menangkap materi, tetapi juga bisa disebabkan
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kurang berhasilnya penyuluh menyampaikan penyuluhan. Melalui
penilaian, berarti menilai kemampuan penyuluh itu sendiri, dan hasilnya
dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki uahanya, yaitu pada waktu
melakukan penyuluhan berikutnya. Secara komprehensif sebagai
pengukur keberhasilan dilihat dari berbagai aspek; misalnya dari aspek
peserta, aspek materi, aspek metoda, aspek sarana dan prasarana
sekaligus dari aspek penyuluh sendiri (hal. 17).

Menurut Gitosudarmo dan Sudita (2000:7), “Lingkungan yang
mempengaruhi kinerja organisasi ditentuntukan oleh dua faktor, yaitu internal
dan eksternal. Kedua faktor tersebut patut menjadi pertimbangan dalam analisa
lingkungan stratejik, khususnya analisis model SWOT?. Amnalisis lingkungan
internal dan eksternal akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang isu-
isu stratejik organisasi. Dalam kaitannya dengan‘identifikasi lingkungan dan
isu-isu stratejik dalam penggunaan niedia/informasi oleh penyuluh agama
Islam, maka analisa ini akan diarahkan pada penilaian lingkungan internal dan
eksternal disekitar masalah penggunaan media itu sendiri.

a. Sumber Daya Manusia.

Kualitas kerja dari suatu organisasi sangat ditentukan oleh sumber daya
manusia yang ‘berada di dalamnya. Demikian pula yang terjadi di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Melawi dalam hal ini Penyuluh Agama Islam
di Kabupaten Melawi untuk memberikan penyuluhan maksimal pada
masyarakat. Perubahan dari suatu periode pada periode berikutnya paling tidak
ada peningkatan sumber daya manusia, apalagi berhadapan dengan era
globalisasi seperti sekarang ini. Untuk menjawab persoalan yang dihadapi di

negara berkembang, sangat diperlukan kualitas sumber daya manusia yang

profesional, terampil, dan berintegritas tinggi.
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Pembangunan nasional di negara berkembang sangat tergantung pada
sumber daya manusia dengan kualitas yang diharapkan. Indonesia sebagai
salah satu negara berkembang harus berani mengutamakan sumber daya
manusia sebagai ujung tombak pembangunan, terutama dalam meningkatkan
pelayanan publik. Menurut Barthos (2004) penggunaan sumber daya manusia
di Indonesia dicirikan oleh hal-hal sebagai berikut:

1) Sumber-sumber daya manusia masih menjadi penghambat
pertumbuhan perekonomian nasional;

2) Terdapat perubahan di dalam sumber pertambahan angkatan kerja,
yang selama ini berasal dari pertambahan angkatan kerja disebabkan
oleh meningkatnya partisipasi angkatan kerja manusia;

3) Terjadinya perubahan-perubahan yang  berarti di dalam komposisi
profesi dan kualifikasi tenaga kerja;

4) Makin kuatnya pendistribusian tenaga Kerja antar daerah, salah satu
tugas yang terdapat dalam perekonemian nasional pada tahap sekarang
adalah pembukaan daerah-daerah‘baru yang kaya dengan sumber daya
alam di luar pulau Jawa;

5) Penggunaan sumber-sumber daya manusia di dalam pembangunan
nasional sekarang il ‘menurut adanya suatu mekanisme yang memberi

dorongan ekonoriii_bagi tenaga kerja untuk bekerja di daerah-daerah
dan sektor-sektor yang diperlukan (hal. 23-24).

Persoalan, yang sering dihadapi adalah kemampuan memaksimalkan
penggunaan ‘media informasi yang banyak dipengaruhi oleh keterbatasan
kemampuan sumber daya manusia. Apalagi perubahan masyarakat terus
mengalami pertumbuhan angkatan kerja, maka sumber daya manusia yang ada
harus diberdayakan secara maksimal untuk menjawab persoalan yang terjadi
pada masa depan. Semakin bermacam jenis profesi, maka sumber daya
manusia dengan tingkat kualifikasi yang diharapkan dapat terpenuhi sesuai

dengan standar-standar kebutuhan organisasi.
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Peningkatan sumber daya manusia menjadi suatu kewajiban untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas kerja sesuai dengan harapan publik
sebagai pengguna jasa pelayanan. Upaya yang harus ditempuh melalui
peningkatan sumber daya manusia dengan kemampuan penguasaan teknologi
untuk mempercepat dan memperlancar pekerjaan. Semua hasil pekerjaan dapat
diselesaikan dengan target-target waktu yang diharapkan, menurut Sinungan
(2005) sebagai berikut:
Kemajuan teknologi yang berjalan cepat maka harus’diimbangi dengan
proses yang terus-menerus melalui pengembangan sumber daya
manusia, yakni melalui pendidikan dan ) pengembangan. Dari
pendidikan, latihan dan pengembangan fersebut maka antara lain akan
menghasilkan tenaga skill yang mehguasai aspek-aspek teknis dan
aspek-aspek manajerial.
1) Technical skill
Tenaga kerja yang mempunyai kualifikasi tertentu, terampil dan ahli
di bidang teknis.

2) Managerial skill
Kemampuan dan’ keterampilan dalam bidang manajemen tertentu,
mampu mengddakan atau melakukan kegiatan-kegiatan analisis
kuantitatif dan kualitatif dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi organisasi (hal. 19).

Dalam tmenjawab persoalan organisasi sangat diperlukan pegawai atau
penyuluh\yang memiliki kemampuan kerja sesuai dengan kompetensinya,
untuk tenaga komunikator yang bersifat operasional diperlukan orang-orang
yang mampu mengatasi berbagai persoalan teknis (technical skill). Bagi
pegawai yang memiliki kemampuan dalam hal-hal teknis juga diarahkan pada
kebijakan yang sudah ditentukan oleh individu yang mempunyai kemampuan
managerial skill.

Berkaca dari perkembangan sumber daya manusia di negara maju,

maka sumber daya manusia semakin meningkat dari waktu ke waktu yang
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bertujuan untuk menjawab persoalan kekinian yang sedang dihadapinya.
Bilamana organisasi tidak dapat meningkatkan sumber daya manusia yang
baik, maka negara dan bangsa tersebut akan ditinggalkan oleh orang asing
untuk melakukan transaksi yang menguntungkan bangsa dan negara.

b. Kondisi Geografis

Kondisi geografis pada umumnya berkaitan dengan karakteristik suatu
wilayah pemerintah. Indikator untuk melihat tersebut adalah batas wilayah,
luas wilayah, jumlah wilayah pemerintahan, dan kondisi“topografi wilayah
(penggunaan lahan),

Menurut Munir (2002:44) “yang dimaksad dengan analisis kondisi
geografis adalah analisis terhadap keadaari“suatu wilayah yang dilakukan
sebelum proses perencanaan dimuldi) dan merupakan bentuk scanning serta
skimming situasi masalah _pembangunan disuatu wilayah (sosial, ekonomi,
demografi, ekologi, tepografi dan politik)”. Analisis situasi dilakukan dengan
menggunakan analisis masalah, analisis potensi/tujuan, analisis partisipatif.
Dalam pengertian’ yang lain, analisis situasi adalah suatu prakondisi untuk
mengidentifikasi ukuran-ukuran yang memungkinkan, yang diarahkan untuk
menggambarkan masalah-masalah dan potensi-potensi.

Instrumen yang dapat digunakan dalam melakukan analisis situasi
antara lain dengan analisis masalah, analisis tujuan/potensi, dan analisis
partisipatif (diuraikan sendiri) serta tabel framecondition. Namun penggunaan

alat-alat lain masih dimungkinkan selama hal tersebut relevan dengan hasil
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yang diharapkan. Jhingan (2000) menyatakan analisis situasi wilayah
dilakukan dengan cara :

1) Penetapan lokasi wilayah Konsentrasi Pengembangan. Wilayah
Konsentrasi Pengembangan adalah suatu wilayah tertentu yang
disiapkan oleh pemerintah daerah sebagai lokasi Perencanaan
Pengembangan Wilayah Terpadu (PPWT) untuk jangka waktu
tertentu dimana berbagai proyek/kegiatan dari berbagai sumber dana
akan diarahkan dan dilaksanakan secara terpadu dilokasi tersebut.
Penetapan Wilayah Konsentrasi Pengembangan ini harus dilakukan
melalui proses analisis situasi wilayah yang mendalam atas dasar
RUTR yang sudah disahkan, data pokok, hasil studi/penelitian;

2) Penetapan Kelompok Sasaran, setelah lokasic. PPWT ditetapkan,
selanjutnya ditentukan kelompok-kelompok sasaran (target group)
yang akan menerima manfaat langsung hasil-hasil’pembangunan;

3) Penetapan kebutuhan program. Untuk ‘memecahkan masalah dan
menjawab tuntutan-tuntutan yang &da)) ditetapkanlah kebutuhan
program/proyek. Kebutuhan program/proyek ini bersifat menyeluruh
yang didasarkan pada hasil 4nalisis’ yang mendalam, sehingga
program-program yang aksn, diimplementasikan sesuai dengan
tuntutan kebutuhan masyarakat sebagai target group dari program-
program tersebut (hal. 78):

Berdasarkan pendapat ‘diatas, analisis situasi dalam penggunaan media
informasi oleh penyaluh-4gama, dilakukan dengan cara penetapan lokasi
wilayah dan penetapatikebutuhan program.

c. Anggaran

Menurut Hadiati dan Sukadarto (2001:5), ”dalam rangka mencapai
sasaran tugas umum pemerintahan dan pembangunan secara efisien dan
optimal, perlu didukung dengan sarana yang memadai agar sasaran tersebut
dapat dicapai secara optimal. Salah satu sarana tersebut adalah anggaran atau
budget”. Adapun anggaran yang dimaksud Hadiati dan Sukadarto (2001:5)
adalah “Suatu daftar atau pernyataan terperinci tentang penerimaan dan

pengeluaran dalam jangka waktu tertentu biasanya satu tahun”. Dengan
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keterbatasan anggaran yang tersedia untuk menunjang kegiatan para penyuluh
agama, sehingga media informasi sebagai sarana penunjang dalam
melaksanakan penyuluhan belum dapat dilaksanakan secara optimal.

d. Partisipasi masyarakat

Pencapaian keberhasilan penyampaian penyuluhan kepada masyarakat
melalui media informasi tak lepas dari bagaimana tanggapan masyarakat
melalui komunikasi yang efektif dari penyuluh atau komunikator. Gangguan
dan rintangan komunikasi bisa terjadi jika proses penyampaian melalui media
informasi tidak dapat berlangsung sebagaimana harapan penyuluh dan
penerima.

Rintangan yang disebabkan adarnya peérbedaan persepsi antara penyuluh
dan masyarakat terhadap pesan ‘yang digunakan dalam berkomunikasi.Ini
disebabkan karené gangguan teknis jika salah satu alat yang digunakan dalam
berkomunikasi mengalami/ gangguan, sehingga informasi yang ditransmisi
melalui siaran mengalami kerusakan. Misalnya gangguan pada stasiun radio,
jaringan telepon, dan jaringan listrik.

Cangara (1998:148) mengatakan “Latar belakang pengalaman dan
pendidikan yang berbeda. Dalam studi yang pernah dilakukan tentang
efektivitas pembaharuan program KKN dipedesaan, ditemukan bahwa
mahasiswa KKN cenderung menggunakan kerangka berpikir teoritis,
sedangkan penduduk desa cenderung berpikir pada hal-hal yang bersifat

praktis”.
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Upaya peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan

sangatlah penting, karena pembangunan

itu sendiri bertujuan untuk

mensejahterakan manusia lahir dan batin. Dalam hal ini penyuluh agama

mempunyai tugas pemerintahan dan pembangunan dibidang peningkatan nilai

~ nilai moral agama kedalam berbagai kebijaksanaan dan program yang

penyebarannya dilakukan melalui berbagai media.

B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka kerangka" berpikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

178 Tdhun 1999

1. Keputusan Menkowasbangpan No.
54/KP/MK. ' WASPAN/9/1999
2. SKB Menteri Agama dan Kepala
Badan. Kepegawaian Negara No.

l

Dakwah

Penyuluh |_,l Pesan >
Agama

Media

Y

Penerima

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar diatas, salah satu permasalahan yang kerap

dihadapi para penyuluh agama Islam, dalam menyampaikan dakwah kepada
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masyarakat adalah belum optimalnya penggunaan dan penguasaan media
informasi, sehingga pesan dakwah yang disampaikan oleh penyuluh agama
Islam belum maksimal.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dengan fokus penelitian ini agar dapat
dioperasionalisasikan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Penvuluh Agama

Semua peristiwa komunikasi/penyuluhan akan (melibatkan sumber
sebagai pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok
misalnya partai, organisasi atau lembagas Sumber sering disebut pengirim,
dalam hal ini dinamakan Penyulul agama Islam. Penyuluh agama dinamakan
juga juru penerang, penyampai{pesan bagi masyarakat mengenai prinsip —
prinsip dan etika nilai keberagaman yang baik. Penyuluh agama Islam juga
sebagai tokoh ganutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi
masyarakatnya ulituk memecahkan dan menyelesaikan berbagai masalah yang
dihadapi olelyumat Islam.
2. Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses penyuluhan adalah sesuatu yang
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya
bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.
Dalam bahasa Inggris pesan biasanya diterjemahkan dengan kata messege,

content atau informasi.
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3. Media

Media yang dimaksud disini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari penyuluh ke penerima. Media bisa bermacam-macam
bentuknya, misalnya dalam komunikasi antar pribadi panca indera dianggap
sebagai media komunikasi. Selain indera manusia, ada juga media informasi
seperti telepon, surat, telegram, yang digolongkan sebagai media informasi
antar pribadi.

Dalam komunikasi massa, media adalah ‘\alat yang dapat
menghubungkan antara sumber dan penerima yarig sifatnya terbuka, di mana
setiap orang dapat melihat, membaca dan/ .mendengarnya. Media dapat
dibedakan atas dua macam, yakni media ‘eétak dan elektronik. Media cetak
seperti halnya surat kabar, majalaly;"ouka, leaflet, brosur, stiker, bulletin, hand
out, poster, spanduk dan lain‘sebagainya. Sedangkan media elektronik antara
lain radio, film, televisi, .video recording, komputer, elektronik board, audio
casette dan semacamnya.

4. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
penyuluh. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelompok. Penerima adalah elemen penting dalam proses penyampaian
informasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari penyampaian informasi.
Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai
macam masalah yang seringkali diperlukan perbaikan, apakah pada sumber

yakni penyuluh itu sendiri, pesan atau media.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat
penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh
karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa
bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna darl terikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, intuk’mengetahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori,
untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.

Pendekatan kualitatif adalah’suatu proses penelitian dan pemahaman
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial
dan masalah manusia/Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran
kompleks, meneliti’Kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan
melakukanstudi pada situasi yang alami. Penelitian tentang penggunaan media
informasi” oleh penyuluh agama Islam di Kabupaten Melawi menggunakan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan
keserasian dengan obyek yang diteliti. Menurut Furchan (1992:21), “Metode
kualitatif adalah prosedur yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau
tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari orang — orang ( subyek ) itu

sendiri”.
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Lebih lanjut menurut Arikunto (1993 : 7), “Penelitian deskriptif adalah
suatu penelitian yang hendak melakukan penilaian tentang suatu hal dengan
tujuan untuk memperoleh gambaran secara sistematik, faktual dan akurat
mengenai fakta — fakta serta hubungan antar fakta”.

Dengan dasar tersebut diatas, maka diperlukan suatu rancangan
penelitian yang dimaksud sebagai pola yang memberi pengaturan pada latar
belakarig penelitian, memaparkan dan menjelaskan faktor-faktor sebagaimana
adanya, sesuai kondisi yang terjadi dilapangan.

Metode yang digunakan dalam penelitian_ini adalah metode deskriptif.
Menurut Nawawi (1983:63), “Metode diskriptit” adalah sebagai prosedur
pemecah masalah yang diselidiki /dengai’ menggambarkan, melukiskan
keadaan subyek/obyek penelitian ‘(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sckarang ‘betdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya”~Pemilihan metode penelitian deskriptif dalam penelitian
ini diharapkan dapdt menggambarkan/mendeskripsikan mengenai Penggunaan
Media Informasi oleh Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Melawi.

B. Subjek Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber
data primer adalah informan. Adapun pihak-pihak yang menjadi informan
adalah :

1. H. Azharuddin Nawawi, S.Ag selaku Kepala Kantor Kementerian agama

Kabupaten Melawi;
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2. Sudirman, S.Ag selaku Kepala Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Melawi;

3. Muhammad Sukarno, S.HI dan Lily Budiarti, S.Sos.I selaku Penyuluh
Agama Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Melawi.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah :

1. Metode Observasi

Menurut Furchan (1992:136) “Observasi yaitu, pengtunpulan data yang
dilakukan dengan pengamatan langsung pada 6bjek yang diteliti, saat
melakukan penelitian”. Teknik observas¥ ini” biasanya diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu membuat
instrumen penelitian atal_yang biasa disebut dengan alat penelitian sebagai
sarana untuk pefngumpulan data primer dan data sekunder. Untuk
pengumpulan, data ‘primer menggunakan pedoman wawancara, sedangkan
untuk pengumpulan data sekunder menggunakan dokumenter, yakni berkaitan
dengan dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini.

Instrumen observasi akan lebih efektif jika informasi yang hendak
diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja
responden dalam situasi alami. Sebaliknya, instrumen observasi mempunyai
keterbatasan dalam menggali informasi yang berupa pendapat atau persepsi

dari subjek yang diteliti. Untuk memaksimalkan hasil observasi, biasanya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41478.pslt

peneliti akan menggunakan alat bantu yang sesuai dengan kondisi lapangan
agar dapat memaksimalkan pengambilan data di lapangan.

Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan baru
tergolong sebagai teknik mengumpulkan data dengan pengamatan langsung.

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu,
dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi adaiah untuk menyajikan
gambaran realistik perilaku atau kejadian, urituk mienjawab pertanyaan, untuk
membantu mengerti perilaku manusiag dan/untuk evaluasi yaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek terteritu “melakukan umpan balik terhadap
pengukuran tersebut.

2. Melakukan Wawancara

Menurut (Arikunto (1993:243), teknik pengumpulan data dengan
wawancara seeara langsung terhadap subjek penelitian (informan) adalah
“Prosessuntuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil tatap muka langsung antara penanya / pewawancara
dengan menjawab alat yang digunakan inferview guide atau panduan
wawancara”,

Sedangkan menurut Nawawi (1983:111), “Wawancara adalah usaha
mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara

lisan untuk dijawab secara lisan pula”. Dengan demikian wawancara dapat
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diartikan sebagai tanya jawab dalam bentuk pengumpulan data dan bertujuan
untuk mendapatkan keterangan yang diperlukan dari para subjek penelitian
(responden dan informan kunci) yang dilakukan oleh peneliti secara intensif.
Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedomam(guide) wawancara, di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam*Kehidupan sosial yang relatif lama.

Wawancara bebas atau seririg-pula’disebut tak berstruktur, cara ini pada
umumnya akan lebih efektif, dalami memperoleh informasi yang diinginkan.
Dengan wawancara bebas-ini, peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara
menjadi lebih sanfais tidak menakutkan, dan membuat responden ramah dalam
memberikan, informasi. Dikatakan sebagai wawancara kombinasi di antara
kedua+jenis di atas, jika peneliti menggabungkan kedua cara di atas dengan
tujuan memperoleh informasi yang semaksimal mungkin dari responden.
3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek

sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.
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a. Dokumen

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk
dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,
catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara
detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-
surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, \kKlipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di website,
dan lain-lain.
b. Dokumen Resmi

Dokumen resmi dipandang.manipu memberikan gambar mengenai
aktivitas, keterlibatan hdivida pada suatu komnitas tertentu
dalam setting sosial.
Menurut Meleong (Herdiansyah, 2010) dokumen resmi dapat dibagi kedalam
dua bagian:

1) Dokumen internal, yaitu dapat berupa catatan, seperti memo,
pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, system yang
diberlakukan, hasil notulensi rapat kepufusan pimpinan, dan lain
sebagainya.

2) Dokumentasi eksternal, yaitu dapat berupa bahan-bahan informasi

yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, seperti majalah, koran,
bulletin, surat pernyataan, dan lain sebagainya (hal. 146).

D. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini ditempuh melalui prosedur dalam pengumpulan data

sebagai berikut:
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1. Observasi Langsung. Peneliti mengumpulkan data yang dilakukan dengan

pengamatan langsung pada objek yang diteliti yakni penyuluh agama Islam di

Kabupaten Melawi. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu membuat

instrumen penelitian atau yang biasa disebut dengan alat penelitian sebagai

sarana untuk pengumpulan data. Waktu pengamatan dilaksanakan pada saat

penyuluh melaksanakan penyuluhan di tempat tugas masing-masing. Lokasi

pengamatan yakni di Kecamaian Pinoh Utara dan Kecamatan Belimbing

Kabupaten Melawi. Dengan aspek yang diamati adalabi~sebagai berikut:

1. Pelaksana kegiatan penyuluhan

2. Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan’/penyuluhan berupa sarana
yang dipakai untuk melakukan penyuluhan

3. Orang yang terlibat dalam kegiatan-penyuluhan

4. Proses penyuluhan yang teflaksana

5. Proses i(omunikasi yang dilakukan oleh para penyuluh dan
pendengar/masyarakat.

Dalam* kaitannya dengan penyuluh agama Islam khususnya di
Kabupaten) Melawi yang menyangkut masalah penggunaan media ionformasi
dalam menyampaikan dakwah, peneliti melakukan pengamatan dilapangan
melthat permasalahan yang mendasar dalam pelaksanaan penyuluhan terutama
tentang penggunaan media informasi.

1. Wawancara
Informan kunci (key informant) ditujukan kepada Kepala Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Melawi untuk melakukan cek silang
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(cross check) antara masalah yang terjadi dari penelitian tersebut dengan
kondisi faktual di lapangan. Wawancara dilakukan diruang kerja Kepala
kantor Kementerian Agama Kabupaten Melawi untuk mengumpulkan
informasi berkaitan dengan kebijakan pemerintah dalam hal ini Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Melawi yang membawahi para penyuluh
agama Islam. Kemudian wawancara juga ditujukan Penyuluh Agama Islam
untuk mengumpulkan informasi samapai sejauh mana penggunaan media
informasi oleh Penyuluh Agama Islam dan menyampaikan-penyuluhan.

2. Dokumentasi, adalah suatu cara pengumpulan data,yang dilakukan dengan
jalan meneliti bahan-bahan dokumentaSi ydng ada dan mempunyai
relevansi dengan tujuan penelitian. #Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari (bermacam-macam sumber tertulis atau
dokumen. Sumber dokufnen'|yang ada pada umumnya dapat dibedakan
menjadi dua macam“yaitu’ dokumentasi resmi, termasuk surat keputusan,
surat instruksi, Adan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan oleh Kantor
Kementérian Agama Kabupaten Melawi dan sumber dokumentasi tidak
resimi yarig mungkin berupa surat nota, surat pribadi catatan, buku, serta
laporan tertulis yang terkait dengan masalah yang diteliti yang memberikan
informasi kuat terhadap suatu kejadian. Seorang peneliti sebaiknya
memanfaatkan kedua sumber dokumentasi tersebut secara intensif, agar
mereka dapat memperoleh informasi secara maksimal.
pengumpulan data melalui dokumen yang berhubungan dengan masalah

penelitian. Informasi yang diperlukan melalui teknik ini adalah
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pengumpulan beberapa catatan-catatan atau laporan-laporan yang

berhubungan dengan penyuluhan agama Islam di Kabupaten Melawi.
E. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam melakukan analisis data baik data

primer maupun data sekunder adalah metode kualitatif. Data yang telah
diambil dan dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
kemudian di klasifikasikan sesuai ruang lingkup penelitian. Setelah itu setiap
data akan diberikan penjelasan dan tahap terahir atau bersaniaan dengan uraian
data akan dilakukan analisis dengan memberikan diskripsi (pemaparan dan
penafsiran data dalam bentuk narasi).

F. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di~Kabupaten Melawi Provinsi Kalimantan
Barat, alasan pemilihan lokasi\/teérsebut adalah untuk mengetahui tingkat
penggunaan media informasi oleh penyuluh agama Istam di Kabupaten
Melawi dalam melaksanakan penyuluhan yang selanjutnya akan dijadikan

dasar pemantauanidan evaluasi.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut.

1. Penyuluh agama Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Melawi
belum mampu menggunakan berbagai media komunikasi secara optimal
untuk dapat mengikuti dan menjawab tuntutan global\seiring dengan
kebutuhan informasi masyarakat yang semakin meningkat.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengguhaan“media informasi oleh
penyuluh agama Islam di Kabupaten Meiawi dalam melaksanakan tugas
antara lain, sumber daya manusia“dengan keterampilan yang terbatas,
kondisi geografis yang sangat luas serta budaya masyarakat yang masih
tradisional, sarana dan prasarana yang belum mendukung, terbatasnya
anggaran dana sertd faktor partisipasi masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat diberikan saran sebagai
berikut:
1. Supaya Penyuluh Agama Islam di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Melawi dapat bekerja dengan efektif serta optimal, hendaknya diupayakan
sarana dan prasarana serta anggaran dalam pelaksanaan fungsi dan

tugasnya.
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2. Kantor Kementerian Agama Kabupaen Melawi hendaknya membuat
program dalam rangka meningkatkan sumber daya bagi penyuluh agama
Islam, yakni salah satunya dengan melakukan bimbingan teknis baik
berupa pengiriman pendidikan dan pelatihan dan kegiatan sejenis guna

menunjang kualitas profesionalitas penyuluh agama.
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Lampiran 1

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 3 September 2013

Nama yang diwawancara  : H. Azharuddin Nawawi, S.Ag

Jabatan : Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Melawi

1. Bagaimanakah kebijakan Bapak sebagai Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Melawi berkaitan keterbatasan penyuluh agama Islam
yang ada di Kabupaten Melawi ?

Jawab:

Usulan tenaga Penyuluh Agama Islam di Kantor, Kementerian Agama
Kabupaten Melawi kepada Kantor Wilayah Ke€menterian Agama Provinsi
Kalimantan Barat baru teralisasi tahun 20T1.\liupun hanya dua tenaga
penyuluh berstatus sebagai Pegawai Negef1 Sipik

2. Sehubungan dengan keterbatasan Penyuluh PNS, bagaimana kebijakan
bapak sebagai Kepala Kantor Kenienterian Agama Kabupaten Melawi ?

Jawab:

Pengangkatan penyuluh Agama Islam Non PNS merujuk pada anggaran
yang ada, sangat peflu~dilakukan untuk mengatasi kurangnya tenaga
penyuluh, sehinggapemerataan pembinaan keagamaan dapat tercapai.

3. Apa kebijakan Bapak yang berkaitan dengan kualifikasi pendidikan yang
terbatas pada.penyuluh agama Islam ?

Jawab:

Jikasdilihat dari jumlah dan sumber daya manusia yang berhubungan
dengan tugas penyuluhan, saya kira masih belum memadai dan sangat
kekurangan personil dilapangan.

4. Apakah penggunaan media informasi oieh penyuluh agama Islam di
Kabupaten Melawi sudah optimal ?

Jawab:

Bahwa sarana dan prasarana pada dasarnya memiliki fungsi utama
memepercepat proses, meningkatkan produktifitas, hasil kerja lebih
berkwalitas dan lebih memudahkan bagi para penyuluh. Dalam proses
penyuluhan menggunakan media informasi sarana dan prasarana yang ada
sangat minim, hal itu dikarenakan beberapa faktor diantaranya adalah
sarana dan prasarana yang sangat minim, sedangkan dana yang
dialokasikan dalam hanya sebatas honorarium. Keberadaan stasiun radio
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yang ada di Kabupaten Melawi belum bisa dimanfaatkan oleh Penyuluh
Agama Islam Kabupaten Melawi karena stasiun radio yang ada adalah milik
swasta. Ruang agama yang tersedia di stasiun radio itu sudah terprogram
langsung oleh pemilik stasiun radio tersebut. Dari Kementerian Agama
Kabupaten Melawi sendiri biasanya ditawari untuk mengisi acara program
dakwah hanya pada momen-momen tertentu, misalnya pada bulan suci
ramadhan.
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Lampiran 2

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 6 September 2013

Nama yang diwawancara  : Sudirman, S.Ag

Jabatan : Kepala Seksi Haji dan Bimas Islam
Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Melawi

1. Apa saja sarana dan prasarana yang diberikan penyuluh dalam
menyampaikan penyuluhan kepada masyarakat di Kabupaten Melawi ?

Jawab:

Bahwa sarana dan prasarana yang diberikan hanya sebatas kendaraan roda
2 sebanyak 1 unit, laptop 1 unit dan infocus/prayektor1 unit. Sedangkan
penyuluh PNS saja berjumlah 2 orang, ahirnya masing-masing penyuluh
bergantian menggunakan alat yang ada;")berakibat tidak optimalnya
penggunaan media informasi dikarenakdn ‘fninim dan terbatasnya sarana
prasarana yang ada.

2. Apa saja peran penyuluh dalam pelaksanaan penyuluhan agama Islam di
Kabupaten Melawi ?

Jawab:

Indonesia memiliki /banyak stasiun televisi swasta, termasuk di
Kalimantan Barat. Khusus di Kabupaten Melawi belum memiliki stasiun
televisi sendiri. MardKkiiya acara televisi yang menyiarkan tentang dakwah
belum bisa dimaffaatkan oleh para Penyuluh Agama Islam di Kabupaten
Melawi. Hal-ini disebabkan oleh besarnya biaya yang harus dikeluarkan
jika memanfaatkan media televisi sebagai media dakwah

3. Apakahpenyuluhan oleh para penyuluh rutin dilaksanakan ?
Jawab:

Rutin dilaksanakan, ditunjukkan dengan laporan bulanan yang mereka
buat.

4. Apakah para penyuluh mengetahui tentang kendala apa saja dalam
menggunakan media informasi pada saat penyuluhan agama Islam di
Kabupaten Melawi ?

Jawab:

Ya, tau. Karena para penyuluh sering menyampaikan kendala-kendala
yang dibadapinya dalam menyampaikan penyuluhan kepada masyarakat,
diantaranya adalah tentang penggunaan media informasi dalam
menyampaikan penyuluhan agama kepada masyarakat
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5. Kalau terdapat kendala, kira-kira kebijakan apa yang harus dilakukan seksi
Bimas Islam dalam upaya memperbaiki untuk mengoptimalkan
penggunaan media informasi oleh para penyuluh ?

Jawab:

Bahwa tingkat pendidikan sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan
penyuluhan, oleh karena itu dapat diimbangi dengan mengirimkan
penyuluh agama Islam pada pelatihan/diklat yang bertujuan meningkatkan
wawasan. Dengan tingkat wawasan yang memadai bagi penyuluh, maka
akan mempermudah dalam pelaksanaan terutama menyangkut penggunaan
media informasi untuk mendukung kerja penyuluh dalam penyampaian
agar tujuan yang ingin dicapai mudah dicerna/diterima oleh masyarakat.

6. Bagaimana peran aktif penyuluh agama dalam melaksanakan penyuluhan
dengan menggunakan media informasi ?

Jawab:

Masing-masing penyuluh memiliki kemampuanimenguasai teknologi yang
terbatas, namun keinginan mereka untuk belajar sendiri tetap mereka
lakukan. Namun terkendala dengan I€tak “Vgeografis masing-masing
kecamatan ditempat mereka yang berdkibat pada sinyal telekomunikasi
yang tidak lancar untuk mengakses informiasi dan menyebarkan informasi
sebagai salah satu cara mereka menyampaikan pesan dakwah.
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Lampiran 3
TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA
Tanggal wawancara : 15 September 2013
Nama yang diwawancara : Muhammad Sukarno, S.HI
Jabatan : Penyuluh Agama Islam Kantor
Kementerian Agama Kabupaten
Melawi

1. Bagaimana peran aktif penyuluh honorer ?
Jawab:

Tenaga honorer Penyuluh Agama Islam yang ada diangkateleh Kementerian
Agama di Kabupaten Melawi adalah masyarakat.sekitar” yang memiliki
pengalaman dan kemampuan dibidang agama untuk memibantu Kementerian
Agama dalam adminsistrasi. Selain itu mereka. mémiliki tugas membina
kegiatan TPQ

2. Apa saja informasi yang disampaikan/ kepada masyarakat dalam proses
penyuluhan ?

Jawab:

Informasi tentang ilmu agama dan pemahaman keagamaan serta informasi
tentang program pembangunarn pemerintah

3. Penggunaan Media (informasi apakah diperlukan oleh para penyuluh
agama Islam dalam mefnyampaikan penyuluhan?

Jawab:

Ya, karena apabila penyuluhan dilakukan dengan menggunakan media
informasi\maka sasaran dan ruang lingkup penyuluhan akan lebih luas
jangkauanya.

4. Apakah penyuluh agama Islam di Kabupaten Melawi sudah menggunakan
media informasi secara optimal ?

Jawab:

Belum, karena kondisi masyarakat dan sarana serta prasarana diwilayah
tempat tugas masih serba terbatas

5. Apakah ada petunjuk teknis tentang penggunaan media informasi didalam
penyuluhan ?

Jawab:

Sepengetahuan penyuluh, petunjuk teknis tentang penggunaan media
informasi si belum ada, yang ada cuma petunjuk teknis yang mengatur
tentang penyuluh dengan pangkat dan golongan apa saja yang mempunyai
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tugas pokok dan fungsi untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
melalui media informasi seperti di TV dan Radio.

6. Bagaimanakah kendala yang berkaitan dengan kondisi wilayah Kabupaten
Melawi ?

Jawab:

Di Desa Merpak, satu RT adalah masyarakat muslim yang masih tergolong
mualaf. Jumlah masyarakat tersebut sebanyak 19 kepala keluarga. Mereka
pada kategori mualaf. Untuk mencapai Desa Merpak dapat ditempuh
menggunakan jalur darat yang dapat ditempuh hingga 11 jam. Jika ditempuh
dengan jalur air maka biayanya mencapai Rp 100.000 untuk biaya speedboat
dan ongkos ojek.

7. Bagaimanakah kendala yang berkaitan dengan kondisi wilayah Kabupaten
Melawi?

Jawab:

Desa yang dapat dibina secara rutin ada 3 desa‘yaitu Desa, Tekelak, Desa
Melawi Kiri Hilir, dan Desa Kompas Raya. Sembilan desa lainnya hanya
dikunjungi jika ada jadwal keagaaman dafi Kementerian Agama Kabupaten
Melawi, misalnya pada kegiatan Hati B¢sar Islam yaitu peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW, atau peringatan‘isra’ dan Mi’raj Nabi Muhammad
SAW baru desa tersebut dikunjungi. Kunjungan lain jika desa mengundang
Penyuluh Agama Islam untuk. mengisi kegiatan keagamaan di desa tersebut.

8. Apakah kondisi wilayah/tersebut mempengaruhi tugas dalam penyuluhan
menggunakan media informasi?

Jawab:

Kendala kondisi geografis di wilayah Kab. Melawi adalah wilayahnya
yang dilintasi Sungai-sungai, perbukitan dan perkampungan masyarakat
yang dilintasi sungai-sungai dan perbukitan tersebut berjauhan antara satu
dengah yang lainnya serta minim fasilitas, sarana dan prasarana

9. Penggutiaan media informasi oleh penyuluh agama Islam apakah
dirasakan mempunyai pengaruh dalam hal memudahkan menyampaikan
penyuluhan kepada masyarakat di Kabupaten Melawi?

Jawab:

Karena berbagai macam kendala diatas, maka otomatis saya belum bisa
berperan aktif dalam melaksanakan penyuluhan menggunakan media
informasi. Salah satunya karena saya menyadari faktor Sumber Daya
Manusia (SDM) penyuluh, kondisi geografis, sarana dan prasarana,
masyarakat dan anggaran.
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Lampiran 4

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Tanggal wawancara : 18 September 2013

Nama yang diwawancara  : Lily Budiarti, S.Ses.I

Jabatan : Penyuluh Agama Islam Kantor
Kementerian Agama  Kabupaten
Melawi

1. Apakah penyuluh agama Islam di Kabupaten Melawi sudah menggunakan
media informasi secara optimal ?

Jawab:

Belum, karena kondisi masyarakat dan sarana serta prasdrana diwilayah
tempat tugas masih serba terbatas

2. Apakah ada petunjuk teknis tentang pengguriaan media informasi didalam
penyuluhan ?

Jawab:

Sepengetahuan penyuluh, petunjuk ‘teknis tentang penggunaan media
informasi si belum ada, yang (ada, cuma petunjuk teknis yang mengatur
tentang penyuluh dengan pafigkat’dan golongan apa saja yang mempunyai
tugas pokok dan fungsi-Gntuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
melalui media informasi seperti di TV dan Radio.

3. Bagaimanakah keridala-yang berkaitan dengan kondisi wilayah Kabupaten
Melawi ?

Jawab:

Sebagai_‘perempuan yang menjadi tenaga Penyuluh Agama Islam di
Kecamatan Belimbing, saya hanya bisa melaksanakan kegiatan penyuluhan
agama./islam secara rutin di tiga desa yaitu Desa Pemuar, Desa Batu Buil dan
Desa Menunuk. Saya tidak berani mengambil resiko untuk desa-desa yang
jauh dari Kecamatan Belimbing.

4. Bagaimanakah kendala yang berkaitan dengan kondisi wilayah Kabupaten
Melawi?

Jawab:

Kendala kondisi geografis di wilayah Kab. Melawi adalah wilayahnya
yang dilintasi sungai-sungai, perbukitan dan perkampungan masyarakat
yang dilintasi sungai-sungai dan perbukitan tersebut berjauhan antara satu
dengan yang lainnya serta minim fasilitas, sarana dan prasarana
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5. Penggunaan media informasi oleh penyuluh agama Islam apakah
dirasakan mempunyai pengaruh dalam hal memudahkan menyampaikan
penyuluhan kepada masyarakat di Kabupaten Melawi?

Jawab:

Ada hal-hal ketika disampaikan oleh Penyuluh tidak semuanya bisa diterima
oleh jama’ah, sehingga ketika penyuluh menguatkan denga literatur dan
melalui media informasi maka para jama’ah membuka hati pada hal-hal
tersebut, terutama jika berhubungan dengan penyampaian yang berhubungan
dengan adat istiadat yang kurang sesuai dengan adat istiadat
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Lampiran 6

FOTO WAWANCARA

Foto 1. Wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Meldwi

Foto 2. Wawancara dengan penyuluh agama Islam
Muhammad Sukarno, S.HI
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Foto 3. Wawancara dengdn penyuluh agama Islam
Lili Budiarti, S*Ses.I

Foto 4. Wawancara dengan para penyuluh agama Islam
Kabupaten Melawi
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KEMENTERIAN AGAMA

KANTOR KABUPATEN MELAWI
JI. Provinsi - Kota Baru Km. 6 Telp/Fak.(0568) 21466 Nanga Pinoh 78672
Email : depag_melawi@yahoo.co.id

Nomor 1 Kd.14.12/1/Kp.01.1/3:12/2013 Nanga Pinoh, 19 Pebruari 2013
Lampiran  :-
Hal : Pemberian ljin Penelitian

Menindak lanjuti surat dari Universitas Terbuka Pontianak, Nomor:
0199/UN 31.43/LL/2013. Tanggal 18 Pebruari 2013, Hal ljin Penelitan TAPM
MAPU 5400, dengan ini kami berikan ijin penelitian di Lingkungan Kantor
Kementerian Agama Kab. Melawi kepada:

Nama : H.Subakir,S.Ag

NIM : 017104737

Kode Mata Kuliah : MAPU 5400 (Tugas Akhir-Program)

Judul : “Analisis Penggundan Median Informasi oleh Penyuluh

Agama Islam di Kabupaten Melawi’

Demikian surat ini kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A

2

A AN F
&~ H:Azharuddin Nawawi,S.Agf

“ee==AJ1P. 19600421 1984031002

Tembusan:

1. Kepala Kanwil Kementerian Agama Prov.Kalbar;
2. Universitas Terbuka Pontianak.

121

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampirat g EMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

14/41478.pdf
UNIVERSITAS TERBUKA
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Pontianak
JI. Karya Bakti, Pontianak 78121
UNIVERSITAS TERBUKA Telepon: 0561-736107, 730291, 760791, Faksimile: 0561-736107
Laman : ut-pontianak@ut.ac.id

futt

Nomwor ;0199 AIN31.43L72013.
Lampiran | ———
Perihal - ljin Penelitian TAPM MAPU 5400

Yth. Bapak Kantor Kementrian Agama
Kabupaten Melawi

Kasubbag Tata Usaha atas nama Kepala Unit Program Belajar Jarak jauh Universitas
Terbuka Pontianak menerangkan dengan sesungguhnya, di Bawgh ini :

Kode Mata Kuliah/
No. | Nama NIM Mata Kuliah
o H. Subakir 017104737 MAPU 5400
{Tugas Akhir Program )

Bermaksud akan melaksanakan. pengumpulan data awal peneliian Tugas Akhir
Program Magister (TAPM), di instusi yang Bapaivibu pimpin dengan Judul ” Analisis
Penggunaan Median Informael oleh Penyuluh Agama Islam di  Kabupaten
Melawi ”

Pontianak, 18 Pebruar 2013

An. Kepala ,
-Kasubbag. Tata Usaha,

R i, S.1P.
NIP. 19660514 198803 2 001

Tembusan, yth :
- Kepala UPBJJ-UT Pontianak
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